DAFTAR PUSTAKA

Almatsier, S 2011, Gizi seimbang dalam daur kehidupan, Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta.

Anker SD, Sharma R. 2002. ‘The Syndrom Of Cardiac Cachexia’.Int Jcardiol, vol. 85,
hh. 51-66.

Ansari, MR, Susetyowati, dan Pramantara IDP. 2014. ‘Ujivaliditas Skrining Status Gizi
Nrs 2002 Dengan Asesmen Biokimia Untuk Mendeteksi Risiko Malnutrition Di
Rsup Dr. Sardjito Yogyakarta’. Jurnal Gizi Indon, vol: 37, no. 1, hh.1-12.

AsDi dan Persagi 2019, Penuntun Diet dan Terapi Gizi, EGC, Jakarta.

Astriana, K, Budiyanti, W dan Kusnandar 2018, ‘Validitas Pengukuran Rentang Lengan,
Tinggi Lutut Dan Panjang Ulna Terhadap Indeks Massa Tubuh Lanjut Usia’.
Jurnal Medika Respati, vol. 13, no. 4, hh. 1-8.

Budiantodan Novendy 2015, ‘Hubungan Konsumsi Serat Kejadian Konstipasi pada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanegara Peridoe 1-13 Maret
2015°. Tarumanegara Medical Journal, vol.1, no. 1, hh. 35-40.

Emery, EZ 2012, Proses asuhan gizi kajian kasus klinis, (Diterjemahkan Oleh Juliarti
Dewi Dan Andry Hartono) EGC, Jakarta.

Fauziah SHR dan Rubaidah N, 2020, Pengaturan Cairan pada Pasien Gagal Jantung
Dewas PINHK, Jakarta.

Guyton, AC 1996, Fisiologi manusia dan mekanisme penyakit, (Diterjemahkan Oleh
Petrus Andrianto), EGC, Jakarta.

Harigustian, Y, Arlina, D dan Azizah, K 2016. “Gambaran Karakteristik Pasien Gagal
Jantung Usia 45-65 Tahun Di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Bantul’,
Indonesian Journal Of Nursing Practices, vol. 01, no. 1, hh. 55-60.

Huldani. 2014. Edema Paru Akut. Referet. Fakultas Kedokteran Universitas Lambung
Mangkurat Banjarmasin.

Joewono, BS 2003, Ilmu penyakit jantung, Airlangga University Press, Surabaya.

Kementerian Kesehatan RI 2014, Pedoman proses asuhan gizi terstandar, Kementerian
Kesehatan RI 2014, Jakarta.

Lee JH, Jarreau T, Prasad A, Lavie C, O’Keefe J dan Ventura H 2011,
‘Nutritional Assessment inHeart Failure Patients’. Congest Heart Fail, vol. 17, hh.
199-203.

Lestari, W. 2013. Tata Laksana Nutrisi Pada Gagal Jantung Kongestif. Serial Kasus.
Program Studi llmu Gizi Klinik Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia
Jakarta.

Laksmi, Idam AA., Putra, Puti, WK., Wiranata dan Komang 2019, ‘Studi Korelasi Antara
Bmi Dengan Mortalitas Pasien Gagal Jantung Kongestif®’, Gaster, vol. 17, no. 1,
hh. 11-19.

Majid, A. 2010. Analisis Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Rawat
Inap Ulang Pasien Gagal Jantung Kongestif Di Rumah Sakit Yogyakarta. Tesis.
Program Pasca Sarjana Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas
Indonesia Depok.

Morris, JC 2014, Pedoman gizi pengkajian dan dokumentasi. (Diterjemahkan Oleh
Albertus Agung Mahode), EGC, Jakarta.

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta



Par’i, HM 2017, Penilaian status gizi:dilengkapi proses asuhan gizi terstandar, EGC,
Jakarta.

Par’i HM, Wiyono S, Harjatmo, TP, 2017, Bahan Ajar Gizi Penilaian Status Gizi. Badan
Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan, Jakarta.

Perhimpunan Dokter Spesialis Kardiovaskular. 2015. Pedoman Tata Laksana Gagal
Jantung. Jakarta: PERKI.

Prihatiningsasi, NS dan Yekti, W. 2010. Hubungan Asupan Karbohidrat, Protein, Lemak,
Airdan Indeks Massa Tubuh dengan Kadar Asam UratPada LakiLaki dengan
Berat Badan Berlebih. Tesis. Program Studi llmu Gizi Universitas Diponegoro
Semarang.

Puska, P, Sidney, CSJ, Akira, M, Srinath, R, Kingsley, A, Eduardo, MB, Shanti, M dan
Kathryn, T. 2010. Cardiovascular Disease Report. State Of The Heart. World
Heart Federation. Geneva.

Ratnasari, D.A 2018, Proses asuhan gizi terstandar pada pasien congestive heart failure
(CHF) di RSUD Panembahan Senoapti. KTI. Program studi diploma tiga gizi
Poltekkes kemenkes yogyakarta.

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas). 2018. Badan Pusat Penelitian Dan Pengembangan
Kesehatan Kementrian RI.

Rilantono, LI, Faisal, B, Santoso KK dan Poppy, SR 2002, Buku ajar kardiologi, Balai
Penerbit Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, Jakarta.

Robbins, SL dan Vinay K 1995, Buku ajar patologi I, edisi 4, EGC, Jakarta.

Soeharto, | 2004, Serangan jantung dan stroke hubungannya dengan lemak dan
kolesterol. Edisi 2, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

Soeharto, 1 2002, Kolesterol dan lemak jahat, kolesterol dan lemak baik dan proses
terjadinya serangan dan stroke, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

Supariasa, IDN, Bachyar, B dan Ibnu, F 2001. Penilaian status gizi, EGC, Jakarta.

Suryani, I, Isdiany, N, dan Kusumayanti, GAD, 2018, Bahan Ajar Gizi Dietetik Penyakit
Tidak Menular, Jakarta: Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan
Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan.

Sutriani, KH 2013, Perbedaan antara tinggi badan berdasarkan panjnag ulna dengan
tinggi badan aktual dewasa muda di Kota Semarang, University Diponegoro,
http://eprints.undip.ac.id/42677/1/590 KHOLISHAH THAHRIANA_SUTRIAN
I_G2C009021.pdf. Diakses tanggal 9 Desember 2019.

Wahyuni, T, 2017, gambaran diet pada penderita gagal jantung di poli jantung RSUP Dr.
Soeradji Tirtonegoro Klaten, Jurusan Keperawatan Faklutas llmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Surakarta,
http://eprints.ums.ac.id/51296/2/NASKAH%20PUBLIKASI.pdf diakses tangggal
10 Desember 20109.

Wahyuningsih, R 2013, Penatalaksanaan diet pada pasien, Graha Imu, Yogyakarta.

Webster-Gandy, J, Angela, M dan Michelle, H 2016, Gizi dan dietetika, Edisi 2,
(Diterjemahkan Oleh Mario Sadar Bernito, Aryanditho Widhi, Tuti Hadinigsih
Dan Sapte Yanti), EGC, Jakarta.

Wetherill, D dan Dean JK 2001, Yang perlu anda ketahui tentang kegagalan jantung
kongestif, (Diterjemahkan Oleh Susi Sensusi), PT Elex Media Komputindo,
Jakarta.

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta


http://eprints.undip.ac.id/42677/1/590_KHOLISHAH_THAHRIANA_SUTRIANI_G2C009021.
http://eprints.undip.ac.id/42677/1/590_KHOLISHAH_THAHRIANA_SUTRIANI_G2C009021.
http://eprints.undip.ac.id/42677/1/590_KHOLISHAH_THAHRIANA_SUTRIANI_G2C009021.pdf
http://eprints.ums.ac.id/51296/2/NASKAH%20PUBLIKASI.pdf

WHO. 2016. Prevention Of Cardiovascular Disease. WHO Epidemiologi Sub Region
Afrd And Afre. Geneva.

Yamauti, AK., Ochiai ME., Bifulco PS, De AMA., Alonso RR, Ribeiro RH. dan Pereira
Barretto AC 2016, ‘Subjective global assessment of nutritional status in cardiac
patients’, Arq Bras Cardiol, vol. 87, no. 6, hh. 707-712,

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta



